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Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi pengaruh disiplin kerja dan 
motivasi terhadap kinerja karyawan. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT. 
Bank Rakyat Indonesia Kanca Slamet Riyadi yang berjumlah 310 karyawan dan 
sampel diambil sebanyak 80 responden. Berdasarkan hasil penelitian disiplin kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Motivasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Sedangkan hasil analisis F test diketahui 
secara bersama-sama variabel disiplin kerja dan motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja. 
 




The purpose of this study is to improve work motivation and motivation on the 
performance of employees. The population of this study are employees of PT. Bank 
Rakyat Indonesia Kanca Slamet Riyadi which was taken 310 employees and the 
sample was taken as many as 80 respondents. Based on the results of the study, work 
discipline has an important meaning for performance. Motivation has a significant 
influence on performance. While the results of the analysis, F test, shared variables, 
work discipline and motivation on performance. 
 
Keywords: work discipline, motivation and performance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang bekerja 
secara optimal dan mempunyai kinerja yang baik. Sehingga apa yang menjadi tujuan 
dari perusahaan tersebut dapat tercapai. Di dalam suatu organisasi sumber daya 
manusia memegang peranan utama yang berpengaruh pada setiap kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh organisasi  dan dianggap sebagai ujung tombak untuk 
menjalankan aktivitas organisasi sehari-hari. Untuk memperoleh sumber daya 
manusia yang mempunyai kinerja baik tersebut, diperlukan faktor-faktor pendukung. 
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah disiplin kerja dan motivasi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh temuan eksplanatif yang 
teruji mengenai pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja, pengaruh 
motivasi terhadap kinerja, dan pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada 




diharapkan bisa menjadi bahan untuk mengembangkan ilmu dan teori ekonomi, 
khususnya manajemen sumber daya manusia. 
Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas kerja serta mendorong terwujudnya tujuan organisasi (Dariansyah, 
2018). Kedisiplinan harus di tegakkan dalam suatu organisasi karena tanpa dukungan 
disiplin dari pegawai yang baik, maka organisasi akan sulit dalam mewujudkan 
tujuannya. Disiplin menunjukan sikap kepatuhan karyawan terhadap peraturan yang 
berlaku di dalam perusahaan. Jadi dapatlah dikatakan bahwa kedisiplinan merupakan 
kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, 
semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 
Seorang manajer dikatakan efektif dalam kepemimpinannya, jika para bawahannya 
berdisiplin baik. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah 
hal yang sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Selain kedisiplinan, motivasi juga memiliki peranan yang penting. Satu 
alasan kesuksesan karyawan dan organisasi adalah karena adanya faktor motivasi 
yang tinggi dan konsep motivasi yang digunakan untuk menjelaskan kemampuan dan 
kesempatan bekerja (Marpaung, I.M. Hamid, D. Iqbal, 2014). Motivasi adalah 
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka 
mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 
untuk mencapai kepuasaan. Motivasi adalah kesediaan melakukan usaha tingkat 
tinggi guna mencapai sasaran organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan usaha 
tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah individu (Rukhayati, 2018). 
Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa motivasi merupakan 
kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, memelihara dan mendorong perilaku 
manusia. Pemimpin perlu memahami orang-orang berperilaku tertentu agar dapat 
mempengaruhinya dalam bekerja sesuai dengan keinginan organisasi. 
Kinerja adalah outcome yang dihasilkan secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya (Hestisani, H., et al 2014). Dapat juga dikatakan 




orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang masing-
masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 
Keberhasilan suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan tergantung dari 
kemampuan dan keandalan sumber daya manusia yang mengoperasikan unit-unit 
kerja yang terdapat didalam organisasi bersangkutan. Untuk itu diperlukan kinerja 
yang tinggi dari pelaku-pelaku kegiatan tersebut. Jadi kinerja adalah suatu hasil kerja 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan 
kepadanya atas dasar tanggung jawab. 
Keberhasilan suatu perusahaan dilihat dari kemampuan perusahaan dalam 
meningkatkan kinerja karyawannya dengan melihat kemauan atau dorongan untuk 
bekerja sebaik mungkin agar tercapai tujuan perusahaan yang maksimal yang telah 
ditetapkan perusahaan sehingga dengan adanya motivasi dan disiplin kerja dari 
karyawan dapat mengarahkan kemampuan, keahlian, ketrampilan dan mematuhi 
peraturan dalam melaksanakan tugas kinerja karyawan akan lebih baik. 
1.1 Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
2) Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
3) Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
1) Untuk mengidentifikasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
2) Untuk mengidentifikasi pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan. 
3) Untuk mengidentifikasi pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja 
karyawan. 
2. METODE 
Metode yang digunakan metode kuantitatif. Variabel-variabel yang digunakan adalah 
Variabel Dependen (variabel terikat) yaitu kinerja karyawan dan Variabel 
Independen (variabel bebas) antara lain: Disiplin kerja (X1), dan Motivasi (X2). 
Sumber data yaitu Data primer. Teknik pengumpulan data dengan metode angket 
atau kuesioner. Penelitian dilakukan di kantor cabang BRI Slamet Riyadi yang 




Jawa Tengah. Subjek penelitian ini adalah karyawan kantor BRI, dengan waktu 
penelitian selama 1 sampai 2 minggu yaitu dari sekitar tanggal 10 Juni 2019 sampai 
dengan selesai. Populasinya adalah karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia Slamet 
Riyadi yang berjumlah 310 karyawan. Penentuan sampel dengan Non Probability 
Sampling. Sampel berjumlah 80 karyawan. Dengan menggunakan metode 
convenience sampling. Metode analisis data dengan pendekatan kuantitatif melalui 
teknik analisis regresi berganda. Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik 
dengan Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Normalitas, Analisa 
Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis (Uji t), Uji Hipotesis (Uji F), Koefisien 
Determinasi (R2). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Kelompok Jenis kelamin 









 Jumlah 80 100% 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil kelompok jenis kelamin yang mendominasi adalah laki-
laki yaitu sebanyak 42 orang atau sebesar 52,5% dan perempuan sebanyak 38 orang 
atau sebesar 47,5%. 
Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Kelompok Usia  




< 30 tahun 
30 – 45 tahun 







 Jumlah 80 100% 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil kelompok usia yang mendominasi adalah kurang dari 30 
tahun yaitu sebanyak 39 orang atau sebesar 48,75%. Hal ini menunjukkan bahwa 
usia kurang dari 30 tahun masih bersemangat mencari pengalaman atau mencari karir 
yang akan dijalannya. 
Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Kelompok Pendidikan Terakhir 









 Jumlah 80 100% 




Berdasarkan hasil kelompok pendidikan terakhir yang mendominasi 
pendidikan S1 yaitu sebanyak 57 orang atau sebesar 71,25% dan pendidikan D3 
sebanyak 23 orang atau sebesar 28,75%. 
Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Kelompok Masa Kerja 




< 5 tahun 
5-10 tahun 







 Jumlah 80 100% 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil kelompok masa kerja yang mendominasi kurang dari 5-10 
tahun yaitu sebanyak 42 orang atau sebesar 52,5% kemudian masa kerja kurang dari 
5 tahun sebanyak 26 orang atau sebesar 32,5% dan lebih dari 10 tahun sebanyak 12 
orang atau sebesar 5%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi masa kerja 
seseorang maka semakin berpengalaman. 
3.2 Hasil Analisis 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin kerja 





























Sumber : data primer diolah, 2019 
Nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,220. Tabel 4.5 
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang disiplin kerja (1-7) adalah valid, 
karena nilai rxy lebih besar dari r tabel (0,220). Dengan demikian semua butir 
pernyataan angket disiplin kerja adalah Valid. 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

































Nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,220. Tabel 4.6 
menunjukkan semua butir pernyataan tentang motivasi (1-4) adalah valid, karena 
nilai rxy lebih besar dari nilai r tabel. Dengan demikian semua butir pernyataan 
angket motivasi adalah valid. 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 













4 0,801 0,220 Valid 
5 0,820 0,220 Valid 
6 0,714 0,220 Valid 
7 0,699 0,220 Valid 
8 0,508 0,220 Valid 
9 0,649 0,220 Valid 
10 0,746 0,220 Valid 
11 0,785 0,220 Valid 
12 0,772 0,220 Valid 
13 0,738 0,220 Valid 
14 0,580 0,220 Valid 
15 0,578 0,220 Valid 
16 0,657 0,220 Valid 
Sumber : data primer diolah, 2019 
Nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,220. Tabel 4.7 
menunjukkan semua butir pernyataan tentang kinerja (1-16) adalah valid, karena 
nilai rxy lebih besar dari nilai r tabel. Dengan demikian semua butir pernyataan 
angket kinerja adalah valid. 
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 










Sumber : data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel dengan 
Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel 
disiplin kerja, motivasi, dan kinerja lebih dari 0,6. Artinya semua variabel adalah 
reliabel atau handal. 
Tabel 9. Hasil Multikolinieritas 







Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 




Dari tabel 9 dapat diketahui tidak terjadi masalah multikolinearitas dari 
persamaan penelitian ini, hal ini ditunjukkan dengan nilai VIF < 10 dan didukung 
dengan nilai Tolerance Value > 0,1. 
Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 







Tidak ada heteroskedastisitas 
Tidak ada heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil tersebut di atas diketahui besarnya nilai signifikansi 
variabel disiplin kerja sebesar 0,341, motivasi sebesar 0,228 dengan demikian lebih 
besar dari  (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak 
ditemukan masalah heteroskedastisitas. 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov – Smirrov p-value (sig) Keterangan 
Unstandardized Residual  0,863 0,446 Normal  
Sumber :  data diolah, 2019 
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi untuk model regresi sebesar 0,446 yaitu lebih besar dari  0,05 artinya 
hasil ini menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini memiliki sebaran data 
yang normal. 
 Tabel 12. Hasil Uji t test 
Model Koefisien Beta t Sig 
1 (Constant) 6,174 2,241 0,028 
Disiplin kerja 0,593 3,272 0,002 
Motivasi 1,288 6,388 0,000 
R  = 0,758 Fhitung = 52,079 
R2  = 0,575 Fsig  = 0,000 
Adjusted R2 = 0,564 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Y = 6,174 + 0,593X1 + 1,288X2 + e  
Dari persamaan di atas maka diinterprestasikan sebagai berikut : 
Koefisien b1 = 0,593. Besarnya pengaruh disiplin kerja dengan nilai positif 
pada koefisien b1 menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja. 
Koefisien b2 = 1,288. Besarnya pengaruh motivasi dengan nilai positif pada 





Tabel 13. Hasil Uji t 











Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dari hasil tabel 13 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk disiplin kerja dan 
motivasi terhadap kinerja.  
Hasil koefisien regresi diketahui bahwa disiplin kerja menunjukkan nilai 
positif (0,593) sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa thitung (3,272) lebih besar 
dari ttabel (2,000) atau thitung jatuh pada daerah Ho ditolak dan konsekuensinya H1 
diterima. Dengan demikian disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja. 
Hasil koefisien regresi diketahui bahwa motivasi menunjukkan nilai positif 
(1,288) sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa thitung (6,388) lebih besar dari ttabel 
(2,000) atau thitung jatuh pada daerah Ho ditolak dan konsekuensinya H2 diterima. 
Dengan demikian motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Tabel 14. Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3026,310 2 1513,155 52,079 ,000b 
Residual 2237,240 77 29,055   
Total 5263,550 79    
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diketahui Fhitung> Ftabel (52,079 > 
4,00), maka Ho ditolak, Berarti secara bersama-sama variabel disiplin kerja dan 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja.  
Tabel 15. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Model R Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,758a ,564 5,39028 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai koefisien determinasi 
(adjusted R2) sebesar 0,564,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model 
(variabel disiplin kerja, dan variabel motivasi) mampu menjelaskan kinerja sebesar 




3.3 Pembahasan  
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Uji hipotesis telah 
menemukan hasil bahwa variabel disiplin kerja dengan nilai thitung sebesar 3,272 dan 
ttabel sebesar 2,000 sedangkan signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari () = 0,05. 
Berarti disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan “Disiplin Kerja 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan” terbukti kebenarannya. 
Berdasarkan hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Syafrina (2017) bahwa 
adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Suka Fajar Pekanbaru. Selanjutnya penelitian oleh Nata Liyas, J. Primadi 
(2017) juga menunjukkan variabel Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Kinerja Karyawan. Dan penelitian yang dilakukan oleh Pangarso, A. Intan 
Susanti (2016) membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
positif terhadap kinerja pegawai Biro Pelayanan Sosial Dasar Sekretariat Daerah 
Provinsi Jawa Barat 
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil dari uji 
hipotesis variabel motivasi menunjukkan nilai thitung sebesar 6,388 dan ttabel sebesar 
2,000 sedangkan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari () = 0,05, yang berarti 
motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  
Berdasarkan pernyataan di atas maka hipotesis yang menyatakan “Motivasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan” terbukti 
kebenarannya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Setiawan (2015) 
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan level pelaksana di Divisi Operasi PT. Pusri Palembang . Selanjutnya 
penelitian oleh Larasati and Gilang (2014) menunjukkan variabel Motivasi Kerja 
secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dan 
penelitian juga dilakukan oleh Eros (2014) ada pengaruh secara simultan antara 
motivasi kerja guru dan kedisiplinan kerja guru dengan kinerja guru di SMP Negeri 
Brebes Jawa Tengah. 
Disiplin kerja dan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja. Berdasarkan hasil analisis data diketahui Disiplin Kerja dan Motivasi  
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja PT Bank Rakyat Indonesia 




maka Ho ditolak, berarti secara bersama-sama variabel disiplin kerja dan motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja PT Bank Rakyat Indonesia Kanca Slamet 
Riyadi. 
Berdasarkan rumusan hipotesis yang menyatakan “Disiplin kerja dan 
motivasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan” terbukti kebenarannya. 
Hal ini juga didukung hasil penelitian Katiandagho, C. Mandey, S.L. Mananeke 
(2014) menunjukan secara simultan disiplin kerja, kepemimpinan dan motivasi 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya penelitian 
oleh Sutrisno., Fathoni, A. Minarsih (2016) membuktikan motivasi kerja pada Kantor 
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang memiliki pengaruh secara parsial 
terhadap kinerja berdasarkan persepsi pegawai, disiplin kerja pada Kantor Satuan 
Polisi Pamong Praja Kota Semarang memiliki pengaruh secara parsial terhadap 
kinerja berdasarkan persepsi pegawai dan motivasi kerja dan Disiplin kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai. Dan selanjutnya penelitian 
oleh Rozalia, N.A. Utami, H.N. Ruhana (2015) bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.   
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Hal ini 
terbukti bahwa hipotesis pertama yang menyatakan “Disiplin Kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan” terbukti kebenarannya. 
2) Motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Hal ini 
membuktikan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan “Motivasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan” terbukti kebenarannya. 
3) Disiplin Kerja dan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Hal ini membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan “Disiplin kerja dan 






Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1) Bagi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanca Slamet Riyadi Surakarta 
perlu memperhatikan tingkat disiplin kerja dan motivasi yang diharapkan dapat 
memberikan pengaruh yang besar terhadap kinerja karyawan. 
2) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih memperluas jangkauan 
penelitian dengan menambah variabel yang diteliti yaitu tidak hanya variabel 
disiplin kerja dan motivasi dalam mempengaruhi kinerja, tetapi juga bisa 
ditambah faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja seperti kepemimpinan, 
stres kerja, pelatihan, lingkungan kerja dan lain lain. 
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